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Abstrak 

Pajak merupakan salah satu penerimaan dalam negeri yang digunakan untuk pembangunan 

nasional. Namun, penerimaan dalam negeri berasal pajak belum optimal. Ketidakoptimalan 

penerimaan dalam negeri karena tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan secara simultan dan parsial terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan Kota Tangerang. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan yang berada di Kota Tangerang. Penelitian ini 

menggunakan non probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 131 orang. Data 

penelitian ini dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan sanksi 

perpajakan berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Karyawan Kota Tangerang. Secara parsial pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan, sedangkan 

sanksi perpajakan tidak mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Abstract 

Tax is one of the domestic revenues used for national development. However, domestic revenues 

from taxes are not yet optimal. Domestic revenue is not optimal because the level of taxpayer 

compliance in carrying out tax obligations is still low. This study aims to determine the effect of 

tax knowledge, taxpayer awareness and tax sanctions simultaneously and partially on the 

Compliance of Individual Taxpayers in the City of Tangerang. The population in this study are 

individual employee taxpayers residing in the city of Tangerang. This study used non-

probability sampling with a total sample of 131 people. The research data were analyzed using 

descriptive statistics and multiple linear regression analysis. The results of this study indicate 

that knowledge of taxation, awareness of taxpayers and tax sanctions simultaneously influence 

the compliance of individual taxpayers of Tangerang City employees. Partially, tax knowledge 

and taxpayer awareness have a positive effect on individual employee taxpayer compliance, 

while tax sanctions do not affect employee individual taxpayer compliance. 

 

Keywords: Tax Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, and Taxpayer Compliance 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Menurut (Fitria, 2017) terdapat dua macam kepatuhan yaitu, kepatuhan formal dan 

kepatuhan material. Dimana kepatuhan formal suatu keadaan wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang undangan dan kepatuhan material 
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dimana suatu keadaan wajib pajak memenuhi semua ketentuan sesuai dengan isi undang-

undang. Menurut (Zulkarnain & Iskandar, 2019) dalam (Hendri, 2016) rasio kepatuhan wajib 

pajak dalam negeri masih rendah, didasarkan pada perbandingan antara jumlah wajib pajak 

yang terdaftar dibandingkan dengan jumlah wajib pajak yang telah melaksanakan perpajakan. 

Sehingga dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dapat mempengaruhi kelancaran pembangunan 

nasional.  

Pajak merupakan iuran dari rakyat kepada negara yang berdasarkan undang-undang dan 

dipungut secara langsung oleh negara, yang tidak memiliki hubungan timbal balik secara 

langsung dan digunakan untuk membiayai keperluan pengeluaran rutin negara dan 

pembangunan bagi kepentingan masyarakat luas (Mardiasmo, 2019). Penerimaan pajak dapat 

dipengaruhi dengan tingkat kepatuhan wajib pajak, naik atau turunnya tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam melaksanakan perpajakannya dipengaruhi banyak faktor, diantaranya kurangnya 

pengetahuan perpajakan, tingkat kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan. 

Dengan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) pemerintah mengupayakan penerimaan pajak 

semaksimal mungkin agar meningkatkan penerimaan pajak negara untuk membiayai 

pembangunan nasional. Faktor kepatuhan wajib pajak berpengaruh untuk meningkatkan 

penerimaan pajak. Pajak merupakan unsur penting bagi negara, karena dengan adanya pajak 

pemerintah dapat memberikan pelayanan untuk memperoleh kemakmuran rakyat. Pajak 

merupakan pendapatan terbesar pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pada 

lima tahun terakhir penerimaan pajak terus meningkat berikut ini adalah data pendapatan pajak 

sejak 2017 hingga tahun 2021. 

 

Tabel 1.1 Pendapatan Negara Tahun 2017-2021 (Dalam Triliun Rupiah) 

 
 

Pendapatan negara diperoleh dari pendapatan negara dari pajak dan pendapatan negara 

bukan pajak. Berdasarkan tabel 1.1 Pendapatan Negara Tahun 2017 hingga 2021 dapat dilihat 

bahwa persentase penerimaan pajak dihasilkan dari pendapatan negara dari pajak dibagi dengan 

pendapatan negara, maka pada tahun 2017 sebesar 27%, pada tahun 2018 sebesar 21%, pada 

tahun 2019 sebesar 10% , pada tahun 2020 sebesar 8%  dan tahun 2021 sebesar 17%. 

Pemerintah dalam hal ini meminta Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk berupaya 

maksimalisasi penerimaan negara dari sektor perpajakan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dengan adanya reformasi perpajakan. Perubahan dari official assessment system menjadi self 

assessment system, konsekuensi perubahan ini mengharuskan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

untuk melakukan pelayanan, pengawasan, pembinaan dan menerapkan sanksi perpajakan 

terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan wajib pajak sesuai dengan ketentuan dalam 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Dengan reformasi menjadi self assessment system 

memungkinkan adanya wajib pajak tidak menjalankan kewajiban perpajakannya dengan baik 

hal ini bisa disebabkan adanya kesengajaan atau mungkin kurangnya kesadaran dalam 

kewajiban    perpajakan . 

 

Tinjauan Pustaka 

Menurut Rochmat Soemitro (2019:1), “Pajak adalah peralihan kekayaan dari rakyat kepada 

kas negara berdasarkan UU untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan 

untuk tabungan masyarakat”.  
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Menurut Djajadiningrat (2020:2), “Pajak adalah kewajiban menyerahkan sebagian 

kekayaan karena suatu keadaan ataupun kejadian dan ditetapkan pemerintah. Pajak dapat 

bersifat dipaksakan, serta balas jasanya tidak dapat diberikan langsung dari negara”. 

Menurut Adriani (2018:1), “Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara yang dapat 

dipaksakan berdasarkan UU dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung dan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran umum”. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pajak adalah 

kewajiban masyarakat untuk membayar atau menyerahkan sebagian kekayaannya pada negara. 

James & Alley (2002) menyatakan bahwa kepatuhan pajak merupakan suatu tingkatan 

yang menggambarkan sejauh mana wajib pajak patuh terhadap peraturan perpajakan. Kirchler 

(2007) membagi kepatuhan pajak menjadi kepatuhan pajak dan ketidakpatuhan pajak. 

Kepatuhan pajak menggambarkan kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya, 

sedangkan ketidakpatuhan pajak merupakan kegagalan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan, baik kegagalan tersebut disengaja atau tidak disengaja. 

Sosialisasi pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh otoritas perpajakan di suatu 

negara dalam memberikan pemahaman edukasi baik dalam bentuk peraturan maupun dalam 

bentuk tata cara perpajakan dengan menggunakan metode – metode yang tepat kepada 

masyarakat dan bersifat persuasif khususnya Wajib Pajak (Mardiasmo, 2018). Dari perspektif 

wajib pajak, sosialisasi merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi niat wajib pajak 

untuk berperilaku, khususnya terkait dengan kepatuhan pajak yang akan dilakukannya. Wajib 

pajak akan merespon bahwa sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh otoritas pajak di suatu 

negara merupakan faktor eksternal yang mendorong wajib pajak untuk berperilaku patuh atau 

tidak dalam kewajiban perpajakannya. 

Sanksi pajak dikenakan untuk mendukung perilaku wajib pajak untuk untuk mematuhi 

kewajiban perpajakan sebagai warga negara (Pujilestari et al.,2021). Arviana & Indrajati (2018), 

Ngadiman & Huslin (2015), Pravasanti & Pratiwi (2020), Rusmawanti & Wardani (2015), dan 

Siamena et al. (2017) menemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak merespon bahwa sanksi pajak merupakan suatu kondisi 

yang harus dihindarkan. Sanksi pajak merupakan faktor eksternal yang dapat menghambat 

aktivitas wajib pajak akibat adanya permasalahan dengan otoritas perpajakan. 

Teori atribusi menyatakan bahwa salah satu keputusan perilaku individu ditentukan oleh 

faktor internal (Pradana & Firmansyah, 2020). Salah satu faktor internal terkait dengan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah kesadaran wajib pajak. Wajib pajak perlu 

menyadari akan sesuatu yang sedang atau akan dilakukannya terhadap kepentingan perpajakan 

yang berpengaruh terhadap dirinya. Kesadaran wajib pajak untuk mengetahui, memahami, dan 

mengerti tentang perpajakan dari perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak dapat 

berdampak atas kepatuhan pajak. 

Sistem pajak yang diterapkan di Indonesia ialah self assessment system, sehingga 

kesadaran individu wajib pajak terhadap pajak menjadi faktor penting dalam membantu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kesadaran pajak dapat berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak. Individu dapat menanamkan pemikiran bahwa pajak merupakan bentuk 

partisipasi mereka dalam menunjang pembangunan negara. Arviana & Indrajati (2018), 

Nugroho et al. (2016), Patmasari et al. (2016), Sa’diyah et al. (2021), Siamena et al. (2017), 

Tulenan et al. (2017) menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Pemahaman akan pentingnya perpajakan dapat mendorong kesadaran 

wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak menyadari bahwa 

kontribusinya dalam perpajakan dapat mendukung pemerintah untuk meningkatkan 

pembangunan dalam suatu negara. 

Usaha pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan pajak dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas sistem informasi. Penggunaan teknologi informasi dapat memudahkan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sistem informasi yang disediakan oleh 

otoritas pajak dalam melayani wajib pajak dapat mendorong persepsi wajib pajak untuk 

merespon secara positif faktor internal dan faktor eksternal yang dapat mendorong wajib pajak 
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berperilaku patuh untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Sosialisasi pajak merupakan salah 

satu upaya otoritas pajak di Indonesia untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi 

dianggap sebagai kegiatan utama otoritas pajak dalam menyediakan informasi dan 

perkembangan perpajakan di Indonesia. 

Kesadaran pajak ini tidak sama dengan sikap patuh tanpa sikap kritis. Semakin rakyat maju 

dan pemerintahannya juga maju, rakyat akan semakin tinggi kesadaran pajaknya namun di 

pihak lain rakyat akan semakin kritis, tapi bukan mengkritisi keberadaan pajak itu sendiri 

sebagai sebuah instrumen, seperti sebelumnya, melainkan kritis terhadap materi kebijakan di 

bidang perpajakannya, yakni tarif, dan perluasan subjek dan objeknya. 

Dirjen Pajak Ahmad Fuad Rahmany mengatakan bahwa petugas pajak adalah pihak yang 

seharusnya menegakan aturan perpajakan. Petugas pajak diharapkan simpatik, bersifat 

membantu, mudah dihubungkan dan bekerja jujur. Salah satu faktor yang mempengaruhi baik 

atau tidaknya motivasi Wajib Pajak dipengaruhi oleh sikap petugas pajak, dimana sesuai dengan 

peraturan yang berlaku bahwa setiap petugas pajak hendaknya harus mempunyai sikap jujur, 

bertanggung jawab, penuh pengertian, objektif, sopan/ tidak arogan, serta wajib menghindarkan 

diri dari perbuatan tercela. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori  

(explanatory research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono  (2014: 

15), metode explanatory research merupakan metode penelitian yang bermaksud  menjelaskan 

kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel  dengan variabel 

yang lain. Berdasarkan jenis penelitian tingkat penjelasan, maka tipe  penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar dua variabel atau lebih. Pada akhirnya hasil penelitian ini menjelaskan 

hubungan kausal antar variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengetahuan perpajakan, wajib pajak, serta sanksi perpajakan terhadap karyawan.  

Menurut Sugiyono, (2014: 115) populasi merupakan wilayah generalisasi  yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat tersebut, Margono (2010: 

20) juga mengungkapkan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita 

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah Karyawan. 

Menurut (Sugiyono, 2011: 84) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi 

harus betul betul representatif (mewakili) agar didapatkan kesimpulan. Untuk menentukan 

jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

sampling. Menurut (Sugiyono, 2014: 116) teknik sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel. Dengan belum diketahuinya jumlah populasi dari penelitian ini menyebabkan sulitnya 

untuk menentukan sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel.  

Penelitian ini menerapkan metode survei dengan menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket/kuesioner yang terdiri dari sejumlah pertanyaan terstruktur, angket tersebut berisi 

poin – poin (items) pertanyaan yang menggambarkan variabel yang diteliti. Instrumen yang 

akan digunakan, diadaptasi dari Entrepreneurial Intention Questionnaire – EIQ, yang dibuat 

serta dikembangkan oleh Linan (2004, 2005, 2006, 2008, 2009). Entrepreneurial Intention 

Questionnaire (EIQ) ini telah divalidasi pada penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Linan (2004,2005,2006,2008,2009), dan Rahayu et al (2011) dan telah terbukti validitas 

dan reliabilitas dari EIQ tersebut.  
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu sumber data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara) data primer 

dikumpulkan melalui metode survei dengan menggunakan kuesioner (Indriantoro dan Supomo, 

2002:93). Kuesioner adalah daftar pernyataan dan pertanyaan yang dikirimkan kepada 

responden baik secara langsung atau tidak langsung untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Peneliti melakukan penyebaran kuesioner, yaitu memberikan daftar pertanyaan 

kepada responden dan responden memilih beberapa alternatif jawaban yang sudah tersedia. 

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada sejumlah responden secara pribadi (self-administered 

survey). Struktur pertanyaan dalam kuesioner berupa pertanyaan tertutup, dimana responden 

akan diminta mengisi sendiri jawaban yang tersedia. Namun demikian, peneliti akan tetap 

mendampingi responden untuk memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan. 

Instrumen penelitian disusun dengan mengacu pada instrumen penelitian yang digunakan 

oleh Linan et al. Instrumen ini terdiri dari 5 bagian, dimana Bagian 2 s/d 4 berhubungan dengan 

data pribadi (jenis kelamin, pekerjaan orang tua dan pengalaman berwirausaha yang merupakan 

faktor- faktor eksternal dan kontekstual yang melatarbelakangi hubungan antar variabel dalam 

model.), dan bagian kelima tentang intensi berwirausaha. 

Validitas menunjukkan tingkat kemampuan instrumen penelitian, mengikuti apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Menurut 

(Sugiyono, 2008:53) data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan 

oleh penalty dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:52). 

Hasil dari uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrumen penelitian yang dipakai 

dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Menurut Teori Nunnally dalam 

(Ghozali, 2013:47) pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach 

Alpha (α), dimana suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60. Yang artinya instrumen dikatakan reliabel bilamana koefisien 

reliabilitasnya mencapai minimal 0,60. Adapun perhitungan untuk pengujian reliabilitas 

dilaksanakan dengan bantuan program komputer SPSS 26. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Pajak merupakan iuran dari rakyat kepada negara yang berdasarkan undang-undang dan 

dipungut secara langsung oleh negara, yang tidak memiliki hubungan timbal balik secara 

langsung dan digunakan untuk membiayai keperluan pengeluaran rutin negara dan 

pembangunan bagi kepentingan masyarakat luas (Mardiasmo, 2019). Penerimaan pajak dapat 

dipengaruhi dengan tingkat kepatuhan wajib pajak, naik atau turunnya tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam melaksanakan perpajakannya dipengaruhi banyak faktor, diantaranya kurangnya 

pengetahuan perpajakan, tingkat kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan. 

Dalam penelitian ini mengenai variabel independen yaitu Pengetahuan Perpajakan(X
1
), 

Kesadaran Wajib Pajak(X
2
), Sanksi Perpajakan (X

3
), dan variabel dependen yaitu Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y). 

 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 

pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya 

mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas dikatakan valid ketika hasil r hitung 

> r tabel, kemudian kita bandingkan dengan r tabel di mana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r 

hitung > r tabel maka valid. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS disajikan pada tabel 

berikut ini :  
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel r hitung r tabel (5%) Keterangan 

Pertanyaan 1 0.6555 0.133 Valid 

Pertanyaan 2 0.6422 0.133 Valid 

Pertanyaan 3 0.4340 0.133 Valid 

Pertanyaan 4 0.7240 0.133 Valid 

Pertanyaan 5 0.6840 0.133 Valid 

Pertanyaan 6 0.6500 0.133 Valid 

Pertanyaan 7 0.5690 0.133 Valid 

Pertanyaan 8 0.5570 0.133 Valid 

Pertanyaan 9 0.5850 0.133 Valid 

Pertanyaan 10 0.6890 0.133 Valid 

Pertanyaan 11 0.6170 0.133 Valid 

Pertanyaan 12 0.6010 0.133 Valid 

Pertanyaan 13 0.5190 0.133 Valid 

Pertanyaan 14 0.5740 0.133 Valid 

Pertanyaan 15 0.7000 0.133 Valid 

Pertanyaan 16 0.7340 0.133 Valid 

Pertanyaan 17 0.7540 0.133 Valid 

Pertanyaan 18 0.7570 0.133 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa dengan menggunakan jumlah responden 

sebanyak 131 maka nilai rtabel dapat diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan 

df (degree of freedom) = n–2, jadi df = 133-2 = 131, maka rtabel terdekat = 0,159. Butir 

pertanyaan dikatakan valid karena nilai rhitung> rtabel. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal 

yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel 

dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama- 

sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliable. 
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Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Hasil Keterangan 

Pengetahuan perpajakan 0,906 Reliabel 

Kesadaran Wajib Pajak 0,909 Reliabel 

Sanksi Perpajakan 0,910 Reliabel 

Kepatuhan Wajib pajak 0,903 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas untuk semua butir jawaban 

kuesioner dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki cronbach alpha lebih dari 

0,912[1]. Variabel pengetahuan perpajakan sebesar 0,906, kesadaran wajib pajak sebesar 0,909,  

sanksi perpajakan sebesar 0,910 dan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,903. Maka variabel 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak 

dapat dikatakan reliabel. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan maka bab ini penulis menjelaskan 

hasil penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak karyawan. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin meningkat 

pengetahuan perpajakan wajib pajak, maka berdampak pula pada peningkatan kepatuhan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Karyawan 

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak karyawan. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin meningkatnya wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban dalam pelaporan dan pembayaran pajak, maka berdampak pula 

pada peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Karyawan 

Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak karyawan. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi sanksi perpajakan yang 

diberikan kepada wajib pajak, maka berdampak pula pada peningkatan kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

5. Saran 

 

Berdasarkan Hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas saran dari peneliti 

yaitu Bagi Kantor Kota Tangerang diharapkan dapat melakukan penyuluhan dan pelayanan 

konsultasi mengenai perpajakan kepada masyarakat secara terus-menerus seperti penyuluhan 

tentang peraturan perpajakan, program-program, pentingnya membayar dan melaporkan Pajak 

serta hal-hal lain yang berhubungan dengan perpajakan, pemerintah diharapkan memberikan 

peraturan perpajakan yang efektif terhadap wajib pajak dan melakukan tindakan yang tegas 

terhadap wajib pajak yang melanggar aturan Bagi wajib pajak diharapkan tetap aktif dan 



Indonesian Journal Accounting (IJAcc)    

   

 

Vol 4 No 2 – Agustus 2023  163 

             ISSN : 2723-5262 

Online ISSN : 2723-5270 

konsisten dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku.  
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